SILABI

Nama Mata Kuliah  : Sejarah Indonesia Masa Pergerakan
Kode Mata Kuliah : SJR 3212

Jumlah SKS 22

Prodi/Jurusan > llmu Sejarah
Standar Kompetensi  : Mampu memahami sejarah perjuangan bangsa melawan penjajah untuk membentuk negara negara

yang merdeka.

Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Alokasi Indikator Jenis Penilaian | Sumber
Dasar Pembelajaran | Waktu Pencapaian Bahan
1. Menganalisis 1.1. Pendahuluan: 1. Ceramah 100 Mampu menjelaskan: 1. Teslisan 2,4,5,6,7,10
sejarah perlawanan Proses integrasi bervariasi menit 1. Integrasi bangsa
rakyat Indonesia bangsa Indonesia 2. Menjelaskan 2. Perlawanan
masa penjajahan masa: 3. Mendefinisi-kan bangsa Indonesia
a. Sebelum abad sebelum abad 20
20 3. perlawanan bangsa
b. Abad 20 Abad Indonesia abad 20
20
2. Menganalisis 1.2. Penjajahan di 1. Ceramah ber- 100 Menjelaskan: 1. Tanya 2, 4,5,6,7
sistem politik kolo- Indonesia masa: variasi menit 1. Politik Etis jawab
nial abad 20 a. Politik Etis 2. Mendefinisikan 2. Politik kolonial 2. Diskusi
b. Politik 3. Menjelaskan baru
Kolonial Baru




3. Menganalisis 3.1. Peranan Elit 1 Ceramah ber- | 100 menit | Menjelaskan 1. Tanyajawab 2,9,11
munculnya modern Indonesia variasi 1. Kaum terpelajar 2. Diskusi
golongan elite dalam Pergerakan 2 Mendevinisi 2. Pandangan baru
modern kemerdekaan kan 3. Majunya pendi-
3.2 3 Menjelaskan dikan
4. . Menganalisis 1. Budi Utomo dan 1. Ceramah ber- 100 Menjelaskan dan 1. Diskusi 2,3,4,7
organisasi modern Indische Partij: variasi menit mendiskusikan: 2. Tanya jawab
pertama di Indo- a. Awal perkem- | 2. Menjelaskan 1. Budi Utomo
nesia di dalam bangan BU 3. Diskusi 2. Perjuangan BU
melawan kolonial dan 3. Indische Partij
perjuangannya 4. | P menentang
b. IP menentang kolonialisme
kololialisme
5. Menganalisis Sarekat Islam dan 1. Ceramah 2 X100 Menjelaskan: 1. Diskusi 1, 2,3,4,7,10
organisasi Islam Muhammadiyah: 2. Menjelaskan menit 1. Sl 2. Tanya jawab
dalam melawan a. Awal perkem- | 3. Tanya jawab 2. Muhammadyah
penjajah bangan Sl 3. Perkembangan Sl
b. Persaingan SI 4. Persaingan SI-
dan ISDV/PKI ISDV-PKI
¢. Muhamma-
diyah dan
modernisasi
Islam
6. Menganalisis per- 6.1. Kooperasi dan 1. Menjelaskan 2 X100 Menjelaskan: 1. Tanyajawab 2,4,5,6,7
kembangan sosial 6.2. non kooperasi, Diskusi menit 1. Ko-operasi 2. Diskusi
politik sekitar 6.3. PDI 2. Non-kooperasi
Perang Dunia | 6.4. dan Taman Siswa 3. Perang Dunia |
4. Taman Siswa
7. Ujian tengah Ujian tertulis 100 menit Ujian dikerjakan di
semester rumah
8. Menganalisis 8.1. Partai Sosial di 1. Ceramah ber- 100 menit | Menjelaskan: 1. Tanya jawab 2,4,5,7,




munculnya partai- Indonesia:: variasi 1. Munculnyafaham | 2. Diskusi
partai sosialis di a. PKI 2. Menjelaskan sosio komunis 3. Menceritakan
Indonesia b. Partai Buruh 3. Diskusi 2. PKI kembali
Indonesia 3. Partai Sosialis
c. Partai Rakyat 4. PBI
Jelata/Murba 5. Partai Murba
9. Menganalisis 7. 1. Organisasi modern | 1. Ceramah ber- 2 X100 Menjelaskan: Diskusi 2,3,4,5,6,7
organisasi sosial 7.2. Pl variasi menit 1. PI
politik masa 7.3. PNI 2. Menjelaskan 2. PNI
pergerakan 7.4. Pergerakan Wanita 3. Politik PNI, PI
7.5. Sumpah Pemuda 4. Pergerakan Wanita
5. Sumpah Pemuda
10. Menganalisis Orientasi baru 1. Ceramah 100 menit | Menjelaskan: Diskusi 2,4,5,6,7
orientasi baru per- | pergerakan nasional: 2. Tanya jawab 1. Kirisis pergerakan
juangan bangsa a. Parindra 2. Parindra
Indonesia dalam b. Petisi Soetardjo 3. Petisi Sutardjo
melawan penjajah | ¢. Gabungan Politik 4. GAPI
Indonesia
11. Menganalisis Masa Jepang: 1. Ceramah 3 X 100 Menjelaskan: 1. Diskusi 2,3,5,7,12
sejarah Indonesia a. Sistem 2. Presentasi makalah | menit a. Runtuhnya 2. Menghayati
dalam masa pen- Pemerintahan | 3. Diskusi Pemerintah HB perjuangan
dudukan Jepang Jepang di b. Pemerintahan kemerdekaan
sampai menjelang Indonesia Jepang bangsa
kemerdekaan b. PETA c. Organisasi Militer | 3. Menghargai
c. Nasionalisme masa Jepang nilai-nilai
Indonesia d. Munculnya perjuangan

nasionalisme
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Diskripsi Mata Kuliah :

Mata kuliah yang membahas sejarah Indonesia awal abad ke-20 yaitu dari sebelum terbentuknya
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang dimulai dari bagaimana proses terjasinya integrasi
bangsa dimulai sejak adanya perlawanan pada masa penjajahan, bagaimana elite modern muncul
dan membawa perubahan pandangan rakyat, lahirnya organisasi BU, IP, Sl, ISDV, PKI, PI, PNI,

Parindra, masa pendudukan Jepang, lahirnya organisasi pemuda, nasionalisme sampai Proklamasi.



Nama Mata kuliah
Kode Mata Kuliah
Jumlah SKS

Prodi/Jurusan

Standard Kompetensi :

SILABI

Sejarah Sosial Ekonomi

SJR 1213
2

IImu Sejarah

Mampu memahami fenomena sejarah dari aspek social dan ekonomi

Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Alokasi | Indikator Pencapaian Evaluasi Sumber Bahan
Pembelajaran Waktu
1. Menganalisis 1.1. Pengantar: 1. bervariasi 100 menit | Menjelaskan: 1. Menjelaskan 15, 22, 25,
kedudukan a. Sejarah dan 2. Ceramah Tanya 1. Pengertian sejarah kembali
sejarah sosial sejarah sosial jawab sosial 2. Menceritakan
ekonomi dalam ekonomi 2. Pengertian sejarah
ilmu sejarah b. Hal pokok yang ekonomi
jadi perhatian 3. Model-model kajian
sejarah sosial sejarah sosial
ekonomi ekonomi
Kedudukan sejarah
sosial ekonomi dalam
ilmu sejarah
2. Menganalisis 1. Teori dan metodo- | 1. Ceramah 100 menit | Mendefinisikan dan 1. Menjelaskan 15, 23

teori dan
metodologi da-

logi:

a. Teori dan konsep

2. Tanya jawab

menjelaskan:
1. teori

2. Mendiskusika

n




lam kajian
sejarah sosial
ekonomi

untuk mengkaji
sejarah sosial
ekonomi
Pendekatan yang
digunakan

2. metodologi
ilmu bantu

3. Menganalisis
beberapa kajian
sejarah sosial
ekonomi

3.1.Kajian Sejarah

a.

1.

Sosial Ekonomi:
Petani dan
permasalahan:
Sartono K. Pembe-
rontakan Petan

Protest
Movement in Rural
Jawa
Anne Booth.
Sejarah Ekonomi
Indonesia

. Agricul-

tural Development
in Indonesia
Sajogjo & William
C. Budi Daya Padi
di Jawa
R,E Elson.
Jananese Peasant
& the Colo-nial
Sugar Industry,
Impact & Change
in East Java
Residency 1830-

1. Ceramah bervariasi
2. Menjelaskan
3. Diskusi

3 X 300
menit

Menjelaskan karya-

karya mengenai:

1. Pemberontakan
petani

2. Protes petani

3. Sejarah ekonomi

4. Pembangunan

pertanian

Tanaman padi

o

6. Petani dan perkem-

bangan industri

Buruh dan petani

8. Kemiskinan dan
kriminalitas

~

9. Penguasaan tanah

10. Pemilikan tanah

11. Perubahan sosial
karena terjadinya
perubahan sistem
perekonomian

Diskusi dengan
membuat resume
dari masing-
masing buku yang
dibahas

1,2,12, 21, 22,




1940

b. Kemiskinan
kelaparan dan
kriminalitas:

7. Suhartono.
Apanage dan bekel.
Perubahan Sosial
di pedesaan

8. . Benditisme

9. E de Vries.
Pertanian dan Ke-
miskinan di Jawa

4. Menganalisis 4.1. Demografi: 1. Ceramah 2 X100 Menjelaskan dan 1. Mencari data
pengaruh faktor | a. Pertumbuhan 2. Diskusi menit mendefinisikan: kelahiran,
demografis Penduduk 1. Kelahiran kematian dan
terha-dap b. Kepadatan 2. Kematian migrasi
kehidupan penduduk 4. 3. Migrasi 2. Membanding-
sosial ekonomi | c. Tenaga kerja 4. Kepadatan pendu- kan luas tanah

d. Pemilikan tanah duk dan jumlah
5. Ketenagakerjaan penduduk
(petani dan buruh) | 3. Mencari
6. Tanah lungguh daerah-daerah
7. Bondo desa yang menjadi
Erpacht pusat pemuki-
man pendu-
duk
Ujian Tengah Semester | Tes tertulis 100 menit
5. Menganalisis 5.1.. Ekonomi tradi- 1. Ceramah bervariasi 3 X 300 Menjelaskan, menun- Mengkaji salah 3,4,5,6,9, 15,




sejarah

b. Ekonomi uang

c. Pemikiran tentang
kapitalisme

d. Kapitalisme dan
imperialisme

dustrian

9. Mulai digunakan-
nya uang sebagai
alat tukar

10. Kapitalisme

Imperialisme

ekonomi sional dan perubahan | 2 Diskusi menit jukkan dan mendefi- satu peristiwa 16, 25
tradisional dan sosial: nisikan: sejarah yang
kehidupan a. Pertanian 1. Ekonomi agraris menyangkut
sosial b. Perdagangan dan 2. Sistem perdagangan | perubahan sosial
masyarakat pelayaran 3. Pusat-pusat perda- | ekonomi
c. Perkembangan gangan
ekonomi pertanian 4. Faktor-faktoryang | 1. Diskusi
d. Pemikiran tentang menimbulkan per- | 4. Menjelaskan
pengembangan per- ubahan dalam per- kembali
tanian tanian dan perda-
e. Perkembangan gangan
pertanian dalam 5. Faktor-faktor yang
sejarah menimbulkan
f. Perubahan sosial perubahan sosial
. Menganalisis 6.1. Ekonomi perin- e. Ceramah bervariasi | 2 X 100 Menjelaskan: 1. Diskusi 2,5,6,7,10,
per-kembangan dustrian dan f. Diskusi menit 8. Faktor-faktor yang | 2. Menjelaskan | 12,13, 14
ekono-mi dari perubahan sosial: | 5. menyebabkan peru- kembali
pertanian ke a. Perkembangan bahan dari ekonomi
perkebunan perindustrian dalam tradisional ke perin-




Menganalisis per- | 14-15. Perekonomian g. Ceramah 2 X 100 Menjelaskan: 3. Diskusi 1,2,4,8, 11,
ubahan sosial eko- | dan perubahan sosial di | h. Diskusi menit 1. Liberalisme 4. Menjelaskan 13, 14, 16, 19,
nomi di Indonesia | Indo-nesia abad 19-20: | i. 2. Tanaman eksport kembali 21
masa liberalisme a. Ekonomi liberal 3. Jalan darat 5.

b. Produksi eksport 4. Kereta api

c. Transportasi 5. Politik Etis

d. Politik Etis dan 6. Faktor-faktor

kemiskinan kemiskinan
e. Depresi 7. Depresi ekonomi
16. Ujian Semester Tes esai 100 menit
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Mata kuliah dengan bobot 2 (dua) SKS membahas sejarah sosial ekonomi di Indonesia, diawali
dengan melihat kedudukan sejarah sosial ekonomi dalam ilmu sejarah, bagaimana teori dan
metodologinya serta pendekatan yang digunakannya untuk mengkajinya dan itu dapat dipelajari
dari beberapa tulisan mengenai sejarah sosial ekonomi. Untuk lebih memahami masalah sosial
ekonomi harus melihat pada demografi, perekonomian tradisional dari pertanian dan perdagangan
sampai kapitalisme dan liberalisme, serta dampak perkembangan ekonomi terhadap kehidupan

sosial masyarakat.



